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radhiyallahu’anhu, “Tidaklah Abu Bakar 
itu melampaui para sahabat Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam (semata-
mata) karena (banyaknya) mengerjakan 
puasa atau shalat, akan tetapi karena iman 
yang bersemayam di dalam hatinya.”
Mengomentari ucapan Al-Muzani 
tersebut, Ibnu ‘Ulayyah mengatakan, 
“Sesuatu yang bersemayam di dalam 
hatinya adalah rasa cinta kepada Allah 
‘azza wa jalla dan sikap nasihat (ingin 
terus memberi kebaikan) terhadap 
(sesama).” ( Jami’ Al-’Ulum wa Al-Hikam 
oleh Ibnu Rajab, 1:225).

Keenam:
Peristiwa hijrah ini menunjukkan 
keistimewaan Ali bin Abi Thalib 
karena dialah yang tidur di tempat 
tidur Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam menggantikan posisi yang sangat 
berbahaya, mempertaruhkan nyawa 
dengan satu keyakinan bahwa Allah 
akan menjaga dan melindunginya, 
dia melaksanakan segala tugas dan 
tanggungjawab yang dibebankan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
kepadanya, padahal saat itu usia Ali masih 
23 tahun.
Ali radhiyallahu ‘anhu berkata,
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َ
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َ
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mengatakan janji kepadaku bahwa tidak 
ada yang mencintai kamu, melainkan 
dia orang beriman dan tidak ada 
yang membencimu, melainkan dia itu 
munafik.” (HR. Ahmad, 1:95. Syaikh 
Syuaib Al-Arnauth mengatakan bahwa 
sanad hadits ini sesuai syarat syaikhain).
Semoga bermanfaat.
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Belajar Ibadah #04

Cara dan Rukun Wudhu
Humran bekas budak dari Utsman menceritakan bahwa ia pernah melihat Utsman 
bin Affan radhiyallahu ‘anhu meminta air dalam wadah untuk berwudhu. Lalu ia 
menuangkan air pada telapak tangannya tiga kali, lalu membasuh kedua telapak 
tangannya. Kemudian memasukkan tangannya lagi ke dalam wadah, lalu berkumur-
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung. Lalu beliau membasuh wajah tiga kali. 
Kemudian membasuh tangan hingga siku tiga kali. Kemudian mengusap kepala, lalu 
membasuh kaki hingga mata kaki sebanyak tiga kali. Kemudian ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
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مَ مِنْ ذ

َّ
د

َ
ق
َ
ُ مَا ت لَ

“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini kemudian ia shalat dua rakaat lalu tidak 
berbicara dalam dirinya (maksudnya: tidak memikirkan urusan dunia dan hal-hal yang 
tidak terkait dengan shalat, pen.), maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu.” (HR. Bukhari, no. 159 dan Muslim, no. 226)
Dari hadits ‘Abdullah bin Zaid radhiyallahu ‘anhu disebutkan

 مِنْهُ
َ
أ

َ
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“Kemudian memulai mengusap bagian depan kepala dan ditarik sampai ke tengkuk, 
lalu kembali lagi ke tempat di mulainya tadi.” (HR. Bukhari, no. 185 dan Muslim, 
no. 235)
Kepala baiknya diusap seluruhnya sebagaimana hadits,
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“Ia membasuh seluruh kepalanya.” (HR. 
Ibnu Khuzaimah, 1:81. Al-A’zhami 
mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih)
Dari Al-Mughirah bin Syu’bah 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,

 
َ
أ وَضَّ

َ
َ ت يْهِ وَسَلَّ
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“ Na b i  s h a l l a l l a h u  ‘a l a i h i  w a 
sallamberwudhu dengan mengusap 
bagian depan kepala dan ‘imamahnya 
(serbannya), beliau juga mengusap khuf 
(sepatunya).” (HR. Bukhari, no. 182 dan 
Muslim, no. 274)
Cara mengusap telinga disebutkan dalam 
hadits dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 
‘anhuma,

ِ -صل الله عليه وسل- 
َّ
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 رَسُول
َّ

ن
َ
أ

 
َ

ف
َ
ال

َ
ِ وَخ

ن ْ
ابَتَ�ي بَّ لسَّ هُمَا �بِ

َ
يْهِ دَاخِل
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallammengusap bagian dalam kedua 
telinganya dengan kedua jari telunjuknya 
dan kedua ibu jari mengusap bagian luar 
telinga. Jadi, beliau mengusap bagian luar 
dan dalam dari dua telinga.” (HR. Ibnu 

Majah, no. 439. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa hadits ini shahih).
Adapun rukun wudhu dibicarakan dalam 
ayat berikut:
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ْ
ال

“Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki.” (QS. Al-Maidah: 6)
K e s i m p u l a n ny a  r u k u n  w u d h u 
sebagaimana disebutkan dalam matan 
Safinah An-Naja’:
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Rukun wudhu ada enam yaitu: [1] niat, 
[2] membasuh wajah, [3] membasuh 
dua tangan hingga siku, [4] mengusap 
sebagian kepala, [5] membasuh dua 
kaki hingga mata-kaki, dan [6] tertib 
(berurutan).

Faedah Sirah Nabi: 

Pelajaran dari 
Hijrah Nabi (Serial 

#02): 
Bukti 

Keutamaan Abu 
Bakar dan Ali 
bin Abi Thalib

Kelima:
Peristiwa hijrah mengandung kemuliaan 
yang istimewa bagi Abu Bakar 
radhiyallahu ‘anhu, dia yang dipilih oleh 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
sebagai kawan dalam hijrah, Abu Bakar 
menyerahkan anaknya, pembantunya, dan 
hartanya untuk keperluan hijrah, cukuplah 
firman Allah yang membenarkannya:
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“Sedang dia salah seorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu 
dia berkata kepada temannya: "Janganlah 
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah 
beserta kita".” (QS. At-Taubah: 40)
Ibnu Taimiyyah dalam Minhajus Sunnah 
(8:419) berkata, “Siapa yang mengamati 
(mencermati) ini pasti menemukan 
kelebihan-kelebihan Abu Bakar Ash-
Shiddiq atas sahabat-sahabat yang lain 
yang disebutkan dalam banyak hadits 
yang sahih.”
Hadits ini pun jadi bukti keutamaan Abu 
Bakar dari sisi amalan.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bertanya (kepada para sahabat), “Siapakah 
di antara kalian yang pada hari ini 
berpuasa?” Abu Bakar berkata, “Saya.”
Beliau bertanya lagi, “Siapakah di antara 
kalian yang hari ini sudah mengiringi 
jenazah?” Maka Abu Bakar berkata, 
“Saya.”
Beliau kembali bertanya, “Siapakah di 
antara kalian yang hari ini memberi 
makan orang miskin?” Maka Abu Bakar 
mengatakan, “Saya.”
Lalu beliau bertanya lagi, “Siapakah 
di antara kalian yang hari ini sudah 
mengunjungi orang sakit.” Abu Bakar 
kembali mengatakan, “Saya.”
Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam pun bersabda, “Tidaklah ciri-
ciri itu terkumpul pada diri seseorang 
melainkan dia pasti akan masuk surga.” 
(HR. Muslim no. 1028).
Abu Bakar Al-Muzani berkomentar 
tentang sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq 


